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LAPORAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL KEBANGKITAN PETERNAKAN 11

Selamat pagi, Salam Sejahtera bagi kita semua.

Yang terhormat Menteri Ristek Dikti RI

Yang terhormat Dirjen Peternakan Kementerian Pertanian Rl

Yang kami hormati Rektor Universitas Diponegoro,

Yang kami hormati Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
Undangan, hadirin, peserta Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il yang berbahagia
Mahasiswa Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro

yang kami banggakan.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkat dan
RahmatNya sehingga Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il dapat terselenggara sesuai
dengan yang telah direncanakan. Seminar Nasional ini dirancang dalam rangka memperingati
dwi windu Proram studi Magister IImu Ternak dengan alumni saat ini telah menghasilkan 369
alumni. Pertama-tama perkenankan kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada
Bapak Menteri Ristek Dikti Rl dan Bapak Dirjen Peternakan, Bapak Rektor, Bapak Dekan,
Pembicara utama, pemakalah, hadirin, peserta seminar atas peran serta dan kehadirannya pada
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II.

Pada kesempatan ini kami atas nama panitia melaporkan bahwa peserta seminar yang
terdaftar kurang lebih 200 orang, terdiri dari tamu undangan, dosen perguruan tinggi dari
seluruh penjuru NKRI mulai dari provonsi Aceh sampai Papua, para peneliti dari lembaga
penelitian, industri peternakan, berbagai asosiasi peternakan termasuk hijauan tanaman pakan
Indonesia pusat maupun daerah serta praktisi dibidang peternakan.

Kami atas nama panitia mohon maaf kepada seluruh hadirin dan peserta seminar apabila
dalam penyelenggaraan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il banyak kekurangan,
meskipun demikian harapan kami mudah-mudahan semua peserta seminar dapat mengikuti
dan menyimak jalannya seminar serta dapat menikmati kota Semarang dengan berbagai
kulinernya yang khas kota Semarang.

Terimakasih kami sampaikan kepada bapak Rektor, Dekan dan Ketua Jurusan
Peternakan atas kepercayaan yang diberikan kepada panitia untuk menyelenggarakan Seminar
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Nasional Kebangkitan Peternakan Il. Terima kasih kepada ketua ISPl Wilayah Jawa Tengah
dan ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas kerjasamanya. Kepada seluruh
panitia seminar kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya atas pengorbanan dan
jerih payahnya demi terlaksananya seminar, dan kepada semua pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu yang telah membantu baik moral maupun material untuk
terselenggaranya Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il tahun 2016. Akhir kata
kepada seluruh peserta seminar selamat mengikuti acara Seminar Nasional Kebangkitan
Peternakan Il ini, semoga bermanfaat.Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan

terimakasih. Kiranya Tuhan memberkati kita semua.

Semarang, 12 Mei 2016

Ketua Panitia,

Prof. Dr. Ir. Sumarsono, MS
NIP : 195310061979031001
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KATA PENGANTAR

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan saat ini menjadi
salah satu perhatian bangsa yang sedang mengalami krisis. Secara khusus dikotomi di pulau
Jawa dan luar Jawa, keberadaan pertanian termasuk peternakan, lahan pertanian, dan petani
merupakan permasalahan yang masih perlu banyak kajian. Pulau Jawa dengan lahan yang
subur tetapi mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi sehingga mempunyai lahan
pertanian yang sempit. Sebaliknya di luar pulau Jawa potensi lahan pertanian yang luas
tetapi kurang subur mempunyai masalah kurangnya sumberdaya manusia. Berorientasi
kepada konsep pertanian berkelanjutan, maka penting memperhatikan sistem pertanian yang
terintergrasi utamanya antara budidaya tanaman pertanian dan peternakan. Apabila hal ini
dapat dilaksanakan maka akan tercipta teknologi input dari luar yang rendah (LEISA) dan
teknologi tanpa limbah (Zerro Waste). Berdasarkan hal tersebut maka pentingnya
melaksanakan seminar nasional dengan judul  “Membangun Kewirausahaan dalam
pengelolaan Kawasan Peternakan Berbasis Sumberdaya Lokal untuk Kemandirian Pangan.

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan | pada tahun
2009, maka pada tahun 2016 dalam rangka memperingati hari jadi Program Studi Magister
IlImu Ternak Undip genap 16 tahun (Dwi Windu), sebagai salah satu rangkaian kegiatan akan
melaksanakan seminar nasional Kebangkitan Peternakan Il. Hasil seminar diharapkan dapat
diperoleh dihimpun pemikiran-pemikiran terkait kreativitas dan inovatif untuk dalam
membangun kewirausahaan terhadap sumberdaya lokal untuk pengelolaan kawasan
peternakan sehingga dicapai kemandirian pangan, melalui para pembicara utama dan
pemakalah penunjang.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pimpinan Universitas Diponegoro, Fakultas
dan Jurusan atas dukungan atas terselengaranya seminar ini. Kepada Direktur Program
Pascasarjana yang memberikan tempat pelaksanaan seminar ini. Terima kasih kepada ketua
ISPI  Wilayah Jawa Tengah dan ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas
kerjasamanya. Akhirnya semoga prosiding seminar ini berguna bagi kemajuan bidang
peternakan dan pertanian pada umumnya.

Semarang, 12 Mei 2016
Ketua,

Prof. Dr. Ir. Sumarsono, M.S.

Vi
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[Effect of The Use Hatchery Waste in The Diet On Performance of Male
Quails (Coturnixcoturnix japonica)|

R. W. Ramadhani', Sri Kismiati’, dan Istna Mangisah®
'Mahasiswa Jurusan Peternakan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
2 . . . . .
Staf Pengajar Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
Correspondence: Email: ratihwahyuramadhani@ymail.com

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah penetasan puyuh
dalam ransum puyuh jantan terhadap performa. Materi yang digunakan adalah puyuh jantan umur 3
minggu sebanyak 120 ekor dengan bobot badan 63+4,03 gram. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
diterapkan selama satu bulan yaitu TO = ransum basal, T1 = penggunaan 9% tepung limbah
penetasan puyuh dalam ransum, T2 = penggunaan 12% tepung limbah penetasan puyuh dalam
ransum dan T3 = penggunaan 15% tepung limbah penetasan puyuh dalam ransum. Parameter yang
diukur yaitu konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan tepung limbah penetasan puyuh hingga level 15% tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.
Kesimpulan dari penelitian adalah tepung limbah penetasan telur puyuh dapat digunakan dalam
ransum hingga level 15%.

Kata kunci : Limbah penetasan, puyuh, performa.

Abstract

This research aimed to determine the effect of hatchery waste of quail in the diet on
performance of male quail. Material for this research were 120 male quails 3 week old, with initial
body weight 63 + 4,03gram. This research design used was Completely Randomized Design (CRD)
with 4 treatments and 5 replications. The treatments were applied during one month, consisted of:
TO = basal diet, T1 = diet use 9% hatching waste of quail, T2 = diet using 12% hatching waste of
quail T3 = diet using 15% hatching waste of quail. The measured parameter consisted of feed
intake, body weight gain, and feed conversion. The result showed that the efffect of hatching waste
of quail in diet up to the level of 15% were not significanly (P>0.05) for feed consumption, body
weight gain and feed conversion. The conclusion from this research that the hatching waste of quail
can be used in diet up to the level of 15%.

Keywords: Hatchery waste, quail, performance.

PENDAHULUAN tinggi karena beberapa bahan pakan import
dan ransum konvensional yang relatif mahal,
sehingga diperlukan bahan pakan alternatif
yang murah dan mempunyai nilai gizi yang
cukup yinggi serta tersedia.

Limbah penetasan merupakan hasil
samping dari industri penetasan yang belum

Burung puyuh merupakan salah satu
unggas yang banyak diminati masyarakat
Indonesia karena pemeliharaan puyuh yang
mudah dan tidak memerlukan lahan yang
luas. Permasalahan yang sering dihadapi
peternak puyuh adalah harga ransum yang
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banyak dimanfaatkan. Limbah penetasan
puyuh terdiri dari cangkang telur, telur
infertil, telur yang berjamur, puyuh yang mati
di dalam telur, serta puyuh yang mati atau
puyuh low grade . ! Limbah penetasan
puyuh yang telah dikeringkan diketahui
mengandung 36,24% protein kasar, 0,92%
serat kasar, 10,73% kalsium, dan 0,69%
fosfor serta berbagai kandungan asam amino
essensial lisin 2,20%, metionin 1,03%, treonin
1,81%. Hasil olahan limbah penetasan telur
puyuh yang dikeringkan pada suhu 100°C
selama 5-8 jam mengandung 3987 kkal/kg
GE, 83,2% bahan kering, protein kasar
24.31%, kalsium 25,62%, fosfor 1,47% dan
abu 37,05% .

Penggunaan limbah penetasan puyuh
level 0% hingga 9% pada puyuh petelur umur
12 minggu menunjukan hasil tidak
berpengaruh  nyata terhadap  konsumsi
ransum,berat telur, produksi telur dan
efisiensi ransum . Penggunaan limbah
penetasan sampai level 10 % pada ayam
petelur tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi ransum ayam petelur .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  penggunaan  tepung limbah
penetasan telur puyuh dengan level pemberian
yang meningkat terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, dan konversi
ransum puyuh jantan. Manfaat penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai penggunaan tepung
limbah penetasan telur puyuh yang optimal
terhadap performa puyuh jantan.Sebutkan
tujuan dari penelitian dan sertakan basis
penelitian yang cukup. Hindari penjelasan
ulang materi dari referensi yang terlalu
mendetail
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1
September 2015 - 30 September 2015 di Desa

Sumowono, Kecamatan Sumowono,
Kabupaten Semarang.
Materi  yang  digunakan dalam

penelitian adalah puyuh jantan (Cofturnix
coturnix japonica) umur 3 minggu sebanyak
120 ekor dengan bobot badan rata-rata 63+
4,03 gram. Bahan pakan untuk menyusun
ransum adalah jagung kuning, pollard,
bungkil kedelai, poultry meat meal, topmix,
CaCOs; dan limbah penetasan puyuh.
Komposisi bahan dan kandungan nutrien
ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Peralatan dan bahan yang digunakan
adalah kandang koloni bertingkat enam
berlantai kawat ram dan terbagi menjadi 20
unit, masing-masing unit berukuran 50x25x25
cm dengan kapasitas per unit 6 ekor.
Peralatan yang digunakan yaitu tempat pakan
dan minum, timbangan digital kapasitas 5 kg
dengan ketelitian 0,1 gram, lampu bohlam,
termohygrometer, timbangan digital dan
peralatan sanitasi kandang. Penelitian diawali
dengan melakukan  pemilihan  limbah
penetasan yaitu 4(telur infertil):4(embrio
gagal tetas):2(cangkang) dilanjutkan dengan
pemrosesan dilakukan ™. Pemrosesan limbah
penetasan puyuh dapat dilihat pada Ilustrasi 1.
Parameter yang diukur adalah konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, dan
konversi ransum. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Data yang diperoleh dianalisis data ANOVA.
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Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan

Komposisi bahan ransum [%]* Penggunaan limbah penetasan puyuh

T0(0%) T1(9%) T2(12%) T3(15%)

Jagung 49,75 4475 44,50 46,00
Polard 17,75 15,75 14,50 13,00
Bungkil kedelai 12,75 26,25 24,00 22,00
Poultry meat meal 18,75 3,00 3,00 3,00
Limbah Hatcery 0,00 9,00 12,00 15,00
Topmix 0,75 1,00 1,00 0,75
Ca CO3 0,25 0,25 1,00 0,25
Jumlah 100,00 100,00 100,0 100,0
Kandungan nutrien

Energi metabolis [kkal/kg]** 3203,13 3161,25 3137,73 3175,26
Protein kasar [%] 23,90 24,07 23,96 24,08
Serat kasar [%] 5,06 5,02 5,03 5,04
Lemak kasar [%] 1,92 3,36 3,57 3,79
Harga pakan /kg [Rp] 6214,00 4899,50 4678,50 4490,25

*) Berdasarkan perhitungan dari hasil analisis bahan pakan
**)Hasil perhitungan berdasarkan rumus Balton M EM = 40,81 (0,87 (Protein Kasar + 2,25 Lemak
kasar + BETN) + 2.5).

15% tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap performa burung puyuh jantan
(Tabel. 3)

Disortir dengan

i Perendaman
Perbandingan

Limbah  dalam
80°C

Limbah
Penetasan
puyuh

=

m

Oven pada suhu
90°C - 100°C
selama 3-8 jam

air subu
selama 30 menit

T
CJ Ditiriskan

4(tidak fertil) : 4 (embrio
gagal tetas) : 2 (cangkang)

. Konsumsi Ransum

Penggunaan tepung limbah penetasan
sampai taraf 0%-15% tidak berpengaruh nyata
terhadap  konsumsi ransum. Hal ini
disebabkan oleh ransum disusun isoprotein

a

Blender <:] Jemur
halus selama 6 jam

-

INustrasi 1. Pengolahan limbah penetasan
puyuh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan tepung limbah penetasan puyuh
dalam ransum pada level 0%, 9%, 12% dan

dan isoenergi meskipun level penggunaan
limbah penetasan puyuh berbeda atau
meningkat. Konsumsi dipengaruhi oleh
kandungan energi dan protein dalam pakan
91 Kandungan energi tinggi dalam ransum
akan menurunkan konsumsi dan sebaliknya,
konsumsi meningkat bila diberi ransum
dengan energi rendah ™. Meningkatnya

Tabel 3. Performa Burung Puyuh Jantan Umur 3-8 minggu yang di beri Pakan Menggunakan
Limbah Penetasan Puyuh 0%, 9%, 12% dan 15%

Penggunaan limbah penetasan puyuh

Parameter

T0(0%) T1(9%) T2(12%) T3(15%)
Konsumsi Ransum 171742,02 17414052 1735£0,74  17,86+0,54
( gram/ekor/hari)
Pertambahan B_obot Badan Harian 2.16:0,14 1.89+0,14 1.994021 2,09+0,14
(gram/ekor/hari)
Konversi Ransum 7,97+0,93 9,24+0,72 8,78+0,85 8,58+0,57

Keterangan: Perlakuan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05).
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penggunaan limbah penetasan puyuh tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum
dikarenakan energi pada setiap level
penggunaan sama (isoenergi). Ransum yang
dengan kandungan energi yang sama
diperoleh konsumsi ransum tidak berbeda
nyata meskipun bahan pakan yang digunakan
tidak sama yaitu ampas tahu fermentasi ).
Penelitian menggunaan limbah penetasan
puyuh level 0% hingga 9% pada puyuh
petelur umur 12 minggu menunjukan hasil
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi

ransum [6].

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan tidak berbeda nyata
pada penggunaan level limbah penetasan
puyuh 0%-15%, hal ini disebabkan oleh
konsumsi ransum yang tidak berbeda nyata.
Temak  mengkonsumsi  ransum  untuk
memenuhi kebutuhan energi bagi
berlangsungnya proses-proses biologis di
dalam tubuh secara normal !, Penggunaan
limbah penetasan sampai level 10 % pada
ayam petelur tidak berpengaruh nyata
terhadap konsumsi ransum dan pertambahan
bobot badan *!. Penggunaan limbah penetasan
puyuh level 0% hingga 9% pada puyuh
petelur umur 12 minggu menunjukan hasil
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan [©.
Semakin tinggi penggunaan limbah penetasan
puyuh menurunkan penggunaan poultry meat
meal tanpa berpengaruh buruk bagi puyuh
dan parameter yang tidak berbeda nyata.
Penelitian  terdahulu  limbah  penetasan
berhasil menggantikan tepung ikan dengan
meningkatkan kualitas telur dan menurunkan
biaya terhadap ransum puyuh ™.

Konversi ransum

Konversi ransum pada penggunaan
limbah penetasan puyuh 0%, 9%,12% dan
15% tidak berbeda nyata, hal ini karena
konsumsi ransum dan pertambahan bobot
badan tidak berbeda nyata. Konversi pakan
adalah konsumsi pakan dibanding dengan
pertambahan berat atau produksi telur .
Penggunaan limbah penetasan puyuh level
0% hingga 9% pada puyuh petelur umur 12
minggu menunjukan hasil tidak berpengaruh
nyata terhadap konsumsi ransum,
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pertambahan bobot badan dan konversi

ransum [6] .
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian adalah
tepung limbah penetasan telur puyuh dapat
digunakan dalam ransum hingga level 15%.
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